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"Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan) dan Kami turunkan hujan dari 
langit, lalu Kami beri minum kamu dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpannya." 

(QS Al-Hijr : 22) 

 
 

 

نْاو ال ملاام زامّسلا من لز ْخن ه الجْن ام ب لزخل  ىّشّ ْ لابم مننم ز ن
 

” Dan Menurunkan dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 

tumbuhan-tumbuhan yang bermacam-macam, “ (QS Taha:53) 
 

 

 

 

Ku persembahkan karya kecilku untuk : 
 

 

Teman-teman yang selalu setia mengiringi langkahku dalam suka dan 
duka : Eka, Ni Olin, dan Rover (Kalian lebih dari saudara ku…) 

 
My honey “Rustian” dan anak-anak tercinta “Ape, Dio, Odi dan Kiki” 
“Ini merupakan hasil dari pengorbanan kita” 
 
Keluarga besar Roesdi dan Alamsyah, yang telah memberikan suppor , 
baik secara langsung maupun tak langsung 

 
Dan buat teman-taman yang selalu bertanya “Kapan Mis selesai?” 
“pertanyaan yang menjadi pelecutku” 

 

 

 

 

“Tidak ada kata terlambat, bila kita mau” 

 

 

https://1.bp.blogspot.com/-PRV85Oqo8Ys/VzVZIX8HtJI/AAAAAAAAACs/u3KC-Ky1Ap46KWUglALJgLBys0IpPgN9gCLcB/s1600/z.png
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RINGKASAN 

Peningkatan preferensi konsumen terhadap produk pertanian sehat dan 

berkualitas mengharuskan petani memproduksi hasil sesuai keinginan pasar. 

Sumatra Barat merupakan salah satu daerah sentra produksi bengkuang Indonesia, 

walau demikian kuantitas dan kualitas umbi yang dihasilkan masih rendah 

dibanding daerah lain. Umbi bengkuang selama ini hanya dimanfaatkan sebagai 

buah yang dikonsumsi segar, ke depan diharapkan umbi bengkuang dapat menjadi 

sumber inulin yang makin tinggi permintaannya. Penelitian dilaksanakan dengan 

tiga tahapan penelitian, Tahap 1. Eksplorasi dan karakterisasi bengkuang berkadar 

inulin tinggi dari beberapa sentra produksi bengkuang di Indonesia, Tahap 2. 

Pengaruh aksesi dan pemupukan terhadap pertumbuhan dan hasil panen 

bengkuang, dan Tahap 3. Pengaruh dosis pupuk NPK dan pemangkasan terhadap 

kadar inulin bengkuang. Percobaan lapangan dilakukan di Duku, Kasang, Batang 

Anai, Padang Pariaman. Pengamatan Laboratorim dilakukan di Laboratorium 

Instrumen, Fakultas Teknologi Hasil Pertanian, dan beberapa laboratorium lain 

yang mendukung penelitian di lingkungan Universitas Andalas Padang dari bulan 

Mei 2015 sampai dengan Juli 2019. Penelitian Tahap 1 menggunakan metode 

eksperimen, dengan Rancangan Acak Lengkap, dan uji lanjut uji T. Tahap 2 dan 3 

dalam bentuk Faktorial, Analisis data menggunakan program Social Package for 

the Social Science (SPSS) versi 19, dan uji lanjut (DMRT) taraf 5%.  

 Berdasarkan 30 karakter yang dianalisis terhadap aksesi yang diuji, 

didapatkan bengkuang memiliki variabilitas yang sempit pada 22 karakter dan 

variabilitas yang luas pada 8 karakter. Penyebab sempitnya variabilitas karena 

bunga bengkuang melakukan penyerbukan sendiri, yang terjadi disaat bunga 

belum mekar (Kleistogami). Hasil analisis kekerabatan 11 aksesi bengkuang yang 

diuji pada tingkat dissimilarity 15%, berdasarkan karakter morfofisiologi 

bengkuang dikelompokan menjadi 4, sedangkan berdasarkan analisis DNA 

dengan metode RAPD pada 12 aksesi, bengkuang dikelompokan menjadi 10. 

Berdasarkan kadar inulin umbi, bengkuang yang baik untuk dikembangkan di 

Sumatra Barat adalah aksesi Kuranji, Padang Sidempuan dan Blitar. Pupuk 

terbaik yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen umbi bengkuang 

adalah pupuk NPK 15:15:15, aksesi Kuranji, Padang Sidempuan dan Blitar 

memiliki pertumbuhan dan hasil panen relatif sama.Dosis pupuk NPK (15:15:15) 

terbaik yang menghasilkan kadar inulin tertinggi adalah 125 kg/ha yang 

dikombinasikan dengan pemangkasan pucuk. 

 

   



 

 

Kesimpulan penelitian adalah untuk meningkatkan kualitas umbi 

bengkuang Sumbar, sebaiknya aksesi yang dikembangkan adalah aksesi Blitar, 

Padang Sidempuan dan Kuranji,  pupuk yang diberikan adalah pupuk NPK 

15:15:15 dengan dosis 125 kg/ha yang dikombinasikan dengan pemangkasan 

pucuk.  
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(Supervised by: Prof. Dr. Ir. Irfan Suliansyah, MS., 

Prof. Dr. Ir. Aswaldi Anwar, MS. and Dr.Yusniwati, SP. MP.) 

 

SUMMARY 

Increasing consumer preference for healthy and quality agricultural 

products requires farmers to produce products according to market demand. West 

Sumatra is one of the production centers of Indonesian jicama, however the 

quantity and quality of tubers produced are still low compared to other regions. So 

far, Jicama tubers have only been used as fruit for fresh consumption. In the 

future, it is hoped that the jicama tubers will become a source of inulin, which is 

in high demand. The research was carried out in three stages of research, Stage 

1.Exploration and characterization of high inulin-yielded jicama from several 

jicama production centers in Indonesia. jicama inulin levels. Field trials were 

carried out in Duku, Kasang, Batang Anai, Padang Pariaman. Laboratory 

observations were carried out at the Instrument Laboratory, Faculty of 

Agricultural Product Technology, and several other laboratories that support 

research at Andalas University Padang from May 2015 to July 2019. The first 

phase research used experimental methods, with a completely randomized design, 

and a follow-up test of the T test.c Stage 2 and 3 in the form of Factorial, data 

analysis using the Social Package for the Social Science (SPSS) program version 

19, and further testing (DMRT) at the 5% level. 

Based on the 30 characters analyzed against the tested accessions, it was 

found that jicama had narrow variability at 22 characters and wide variability at 8 

characters. The cause of the narrow variability is because the jicama flower is 

self-pollinating, which occurs when the flowers have not yet bloomed 

(Kleistogami). The results of the kinship analysis of 11 jicama accessions tested at 

the dissimilarity level of 15%, based on the morphophysiological characters of the 

jicama, were grouped into 4, while based on DNA analysis using the RAPD 

method on 12 accessions, the jicama was grouped into 10. Based on the tuber 

inulin content, it was good for jicama to be developed in Sumatra. West is the 

accession to Kuranji, Padang Sidempuan and Blitar. The best fertilizers that can 

increase the growth and yield of jicama tubers are NPK 15:15:15, accession 

kuranji, Padang Sidempuan and Blitar have relatively the same growth and yield. 

The best NPK fertilizer (15:15:15) yields inulin levels. the highest was 125 kg / ha 

combined with top pruning. 

The conclusion of this research is to improve the quality of the tuber of 

Jicama in West Sumatra, the accessions that should be developed are Blitar, 

Padang Sidempuan and Kuranji accessions. The fertilizer given is NPK 15:15:15 

fertilizer at a dose of 125 kg / ha combined with shoot pruning. 
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NOVELTI PENELITIAN 

 

1. Berdasarkan kajian terhadap 30 karakter morfofisiologi, bengkuang Indonesia 

memiliki keragaman yang kecil, disebabkan karena bunga sudah menyerbuk 

ketika masih kuncup atau kleistogami. 

2. Berdasarkan kadar inulin umbi, bengkuang yang baik dikembangkan di 

Sumatra Barat adalah aksesi Blitar, Padang Sidempuan dan Kuranji. 

3. Untuk meningkatkan hasil panen dan kadar inulin umbi bengkuang, dalam 

berbudidaya bengkuang perlu pemberian pupuk NPK 15:15:15 dan melakukan 

pemangkasan pucuk dan bunga  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


